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ABSTRACT 
Beef and buffalo self and sufficiensy meat program needs innovation technology support that 
integrated with other commodities. The aim of the paper is to provide specific technology 
innovations of Sumba Ongole cattle farming. Milla Ate farmers group was chosen as farmers group 
cooperative and as field laboratory site. Group fencing innovation with additional feeding with 
concentrate from local materials for lactation cows can increase gain weight (0.30 kg/head/day) 
compared to control with no additional concentrate (0.1 kg/head/day). For weaning calves with 
additional concentrate feed had gain weight of 0.35 kg/head/day while calves with no additional 
concentrate gain weight only 0.14 kg/head/day. Breeding management improvement (fencing 
group, rice straw or native grass and concentrate based on local materials) in field laboratory 
increased population of Sumba Ongole cattle. Feeding with concentrate on lactation cows can 
accelerate cow estrus and pregnancy than cows with no additional concentrate. 
Key Words: Sumba Ongole, Cattle Breeding, Technology, Concentrate 
ABSTRAK 
Program swasembada daging sapi dan kerbau (PSDS/K) 2014 memerlukan dukungan inovasi 
teknologi budidaya usaha sapi potong yang diintegrasikan dengan komoditas lainya. Tujuan dari 
penelitian ini adalah, menyediakan inovasi teknologi budidaya pembibitan sapi Sumba Ongole 
spesifik. Kelompok Tani Milla Ate dipilih sebagai lokasi Laboratorium Lapang (LL). Dukungan 
teknologi kandang kelompok yang diikuti pemberian pakan konsentrat berbahan lokal pada induk 
laktasi mencapai pertambahan bobot badan sebesar 0,30 kg/ekor/hari dibandingkan dengan ternak 
yang tidak mendapat konsentrat sebesar 0,10 kg/ekor/hari. Sedangkan pada anak sapi lepas sapih 
yang mendapat perlakuan konsentrat mencapai pertambahan bobot badan harian sebesar 0,35 
kg/ekor/hari dibanding dengan ternak yang tidak mendapat perlakuan hanya sebesar 0,14 
kg/ekor/hari. Perbaikan manajemen pemeliharaan perbibitan sapi Ongole (kandang kelompok, 
pemberian jerami atau rumput alam dan konsentrat bahan lokal di laboratorium lapangan) dapat 
meningkatkan  populasi sapi Sumba Ongole. Pemberian konsentrat pada induk sapi laktasi dapat 
mempercepat berahi dan kebuntingan dibandingkan dengan tanpa konsentrat, sedangkan pada anak 
sapi Ongole lepas sapih pertambahan bobot badan lebih baik dibandingkan yang tidak mendapat 
konsentrat. 
Kata Kunci: Budidaya Pembibitan Sapi Sumba Ongole, Teknologi, Konsentrat 
PENDAHULUAN 
Kebutuhan dan konsumsi protein hewani penduduk Indonesia dari tahun ke tahun 
terus meningkat seiring meningkatnya jumlah penduduk, tingkat pendidikan dan 
kesejahteraan masyarakat Indonesia (Puslitbangnak 2012). Salah satu kebijakan 
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Pemerintah untuk memenuhi kebutuhan daging Nasional adalah Program Swasembada 
Daging Sapi (PSDS) 2010 (Soedjana 2007), namun hasil evaluasi menunjukkan bahwa 
swasembada daging belum tercapai. Hal ini ditunjukkan oleh masih rendahnya tingkat 
ketersediaan daging lokal dan tingginya komponen daging impor. 
Mempertimbangkan permasalahan yang dihadapi, maka pada awal 2010 telah 
dilakukan penajaman PSDS 2010 menjadi Program Swasembada Daging Sapi (PSDS) 
2014. PSDS 2014 dipertajam menjadi PSDS/K 2014 di mana komoditas Kerbau disertakan 
sebagai produsen daging yang perlu diperhitungkan (Ibrahim 2013). Oleh karena itu 
diperlukan inovasi teknologi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna atau spesifik lokasi, 
khususnya budidaya usaha ternak potong yang diintegrasikan dengan komoditas lainnya. 
Penyebaran teknologi inovasi terutama dilakukan dengan cara pengembangan integrasi 
ternak terpadu melalui beberapa cara, yaitu pendekatan kelompok dengan memberdayakan 
sumber daya lokal (Elly et al. 2008; Affandhy et al. 2012), misalnya usaha tanaman-ternak 
sapi, karena dapat memberikan dampak budidaya dan ekonomi yang positif (Priyanti 
2007). Manfaat adopsi teknologi antara lain dapat menurunkan biaya produksi, 
meningkatkan efisiensi dan memecahkan masalah teknis, meningkatkan pangsa pasar dan 
produktivitas serta lingkungan. 
Tujuan dari tulisan ini adalah menyediakan informasi inovasi teknologi budidaya 
pembibitan sapi Sumba Ongole untuk mempercepat peningkatan populasi ternak sapi 
melalui perbaikan teknologi spesifik lokasi dalam mendukung program Swasembada 
Daging Sapi dan Kerbau Nasional di Pulau Sumba, NTT. 
MATERI DAN METODE  
Kajian PSDSK dilaksanakan di Kabupaten Sumba Barat, Provinsi Nusa Tenggara 
Timur dari tahun 2011-2013. Pemilihan lokasi secara sengaja dengan pertimbangan petani 
yang kooperatif dan didukung lokasi padang pengembalaan yang luas serta merupakan 
lokasi yang mendapat bantuan program penyelamatan betina produktif sehingga terdapat 
sinergisme program pemerintah pusat dan daerah. Pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan intervensi teknologi berbasis kelompok tani dalam bentuk partisipatif. Jumlah 
petani yang ikut dalam Sekolah Lapang (SL) sebanyak 64 petani dari 3 (tiga) kelompok 
tani dari desa yang berbeda, khususnya kelompok Milla Ate sebagai lokasi LL sebanyak 
22 orang petani. 
Pendampingan dilakukan pada salah satu kelompok dari tiga kelompok yang disurvei 
yaitu Kelompok Tani Milla Ate, Kelurahan Sobawawe, Kecamatan Loli, Kabupaten 
Sumba Barat, NTT. Lokasi yang dipilih secara sengaja sebagai lokasi Laboratorium 
Lapang (LL) dimana lokasi tersebut sebagai tempat pelaksanaan Sekolah lapang dari tiga 
kelompok yang disurvei. Pendampingan teknologi yang dilakukan dari tahun 2012 
meliputi beberapa aspek yaitu: (1) Teknologi kandang kelompok; (2) Teknologi 
pengawetan pakan (silase, hay, konsentrat bahan lokal); (3) Teknologi pembibitan ternak; 
(4) Teknologi pencampuran komposisi dan pemberian pakan; dan (5) Teknologi 
pengendalian kesehatan ternak. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Teknologi kandang  
Untuk mempermudah petani dan petugas dalam pengamanan ternak, deteksi berahi, 
pengontrolan kesehatan dan pelayanan IB maka dianjurkan menggunakan kandang kolektif 
yang dilengkapi dengan kandang jepit. Manfaat lain dari penggunaan kandang kolektif 
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adalah untuk memperkokoh kekuatan gerak kelompok tani dalam mendapatkan fasilitas 
dan kemudahan pembangunan yang tersedia baik melalui swasta maupun pemerintah. Luas 
kandang disesuaikan dengan jumlah ternak yang dipelihara, dengan ukuran kandang untuk 
induk diperlukan ruangan dengan panjang 2 m dan lebar 1,5 m, untuk anak sapi diperlukan 
ruangan dengan panjang 1,5 m dan lebar 0,6 m. Sedangkan ukuran untuk kandang jepit 
adalah panjang 1,5 m dan lebar 0,75 m. Fungsi kandang jepit adalah untuk penimbangan 
ternak, pengobatan dan pelayanan IB. Bangunan kandang dibuat dari bahan yang 
sederhana dan murah namun kuat yang dilengkapi dengan tempat pakan dan minum serta 
tempat penampungan kotoran. 
Kandang kelompok “Model Litbangtan” telah diintroduksikan dalam rangka 
memperoleh usaha sapi potong yang lebih efisien terhadap tenaga kerja dan waktu dengan 
skala pemeliharaan hingga lebih 100 ekor per orang (Affandy et al. 2012; Rasyid et al. 
2011). Model kandang kelompok yang diintroduksi di Pulau Sumba, NTT tercantum pada 
Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kandang kelompok sapi 
Kandang komunal/kelompok dipakai pada malam hari setelah ternak digembalakan 
pada siang hari. Di samping itu kandang bermanfaat untuk tempat kawin, menyimpan 
pakan, untuk kawin suntik atau kawin alam, untuk kegiatan pelaksanaan pendampingan 
kesehatan ternak sapi dan yang paling utama adalah terhindar dari pencurian yang sering 
terjadi di wilayah ini. Kandang dilengkapi dengan beberapa komponen yaitu: tempat 
penampungan air minum, tempat pakan (bank pakan), kandang individu untuk perlakuan 
pakan dan gudang pakan. 
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Teknologi budidaya pembibitan  
Pada umumnya di Pulau Sumba, NTT budidaya ternak dilakukan secara tradisional 
dengan cara menggembalakan di padang penggembalaan atau di lahan pedalaman yang 
banyak tersedia pakan khususnya hijauan. Inovasi teknologi pembibitan pada sapi tidak 
terlepas dari dari tiga hal yaitu: (1) Seleksi; (2) Perkawinan; dan (3) Pencatatan (Marawali 
& Muryanto 2012); Afandhy et al. (2012) menyarankan bahwa untuk mempercepat 
perolehan keuntungan usaha sapi dalam waktu yang tidak terlalu lama disarankan 
menggunakan model pembibitan dalam kelompok betina dan pejantan yang sekaligus 
dapat digunakan sebagai sapi penggemukan. Pemilihan sapi bibit sebaiknya dilakukan di 
daerah asal ternak. Tujuan pemilihan sapi bibit adalah agar dapat menghasilkan keturunan 
yang lebih baik,bebas dari penyakit serta tidak cacat. Umur sapi bibit berkisar 18-24 bulan, 
alat reproduksi normal dan mempunyai sifat keibuan (tenang). Pejantan terpilih harus 
mempunyai penampilan bagus dan besar, berumur 2-3 tahun, mempunyai libido yang 
tinggi, sehat dan tidak cacat. Penyediaan sapi pejantan akan sangat bermanfaat apabila 
tidak ada pelayanan IB atau pelayanan IB kurang berjalan lancar. 
Model tersebut telah diterapkan pada lokasi LL Program penyelamatan betina 
produktif mendukung PSDSK pada Kelompok Tani “Milla Ate” di Kelurahan Sobawawe, 
Kecamatan Loli, Sumba Barat, NTT dengan jumlah anggota 22 orang dengan posisi ternak 
sapi dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2013 sebagai Tabel 1.  
Tabel 1. Jumlah ternak pembibitan pada lokasi sekolah lapang di kelompok Milla Ate Kelurahan 
Sobawawe, Kecamatan Loli, Sumba Barat, NTT 
Parameter 
Tahun 2011 Tahun 2012 Tahun 2013 
ekor  % ekor  % ekor  % 
Pejantan 2 100 2 100 2 100 
Induk 26 100 24 100 23 100 
Anak  0 0 5 - 10 - 
Kematian induk 2 8 1 4 0 0 
Kelahiran anak 6 25 5 22 9 39 
Kematian anak 1 17 0 0 0 0 
Populasi 31  35  44  
Tabel 1 menunjukkan bahwa tahun 2011 jumlah ternak sapi 31 ekor berkembang 
menjadi 44 ekor pada tahun 2013, dimana ternak sapi yang mati baik induk dan anak tidak 
diperhitungkan. Berkurangnya jumlah induk sebanyak 2 ekor pada tahun 2011 bukan 
karena penyakit, tetapi karena kecurian saat digembalakan, sedangkan 1 ekor induk yang 
mati pada tahun 2012 karena terjatuh dari jurang. Sedangkan kematian 1 ekor anak pada 
tahun 2011 disebabkan karena tertindih oleh induk sapi yang lain dalam kandang karena 
berdesakan.  
Perlakuan pakan konsentrat pada tahun 2012 dapat meningkatkan angka kelahiran 
pada tahun 2013 yaitu dari 22% pada tahun 2012 meningkat menjadi 39% dan kematian 
induk maupun kematian anak tidak ada, dibandingkan dengan tahun sebelumnya (tahun 
2011 & tahun 2012). 
Prosiding Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner 2015 
286 
Teknologi pakan 
Pengawetan pakan  
Pengawetan dalam bentuk kering (hay) yaitu daun gamal dipotong lalu daun dan 
rantingnya dipisahkan kemudian dijemur sampai kering selama 3-4 hari. Setelah daun 
gamal dalam kondisi kering, kemudian digiling sampai hancur. Hasil gilingan daun gamal 
dimasukan dalam karung lalu ditimbang beratnya sampai mencapai target kebutuhan per 
minggu atau per bulan untuk setiap ekor ternak sapi. Pengawetan pakan yang dilakukan 
pada sekolah lapangan pada tahun anggaran adalah membuat silase dari bahan lokal yaitu 
rumput alam 60% dan 40% gamal dengan wadah drum bekas. Prosedur pembuatan silase 
sederhana yaitu rumput alam dan legume diarit dan dipotong kecil dan pendek 5-10 cm, 
lalu dilayukan kemudian diisi dalam drum secara perlahan-lahan dan diinjak padat 
kemudian ditutup dengan plastik lalu disimpan untuk proses fermentasi. Fermentasi 
bertujuan untuk meningkatkan daya cerna Bahan Kering (BK) dari 30-40% menjadi  
60-65% dan untuk meningkatkan kandungan protein kasar dari 3-5% menjadi 8-9%. 
Konsentrat  
Konsentrat adalah suatu bahan pakan dengan nilai gizi tinggi yang dipergunakan 
bersama bahan pakan lain untuk meningkatkan keserasian gizi dari keseluruhan pakan 
untuk disatukan dan dicampur sebagai pelengkap (suplemen). Konsentrat sapi potong tidak 
selalu berbentuk konsentrat buatan pabrik atau yang dijual di pasaran (konsentrat 
komersial), namun dapat dibuat berupa bahan pakan tunggal atau dicampur beberapa 
bahan pakan. Konsentrat yang dibuat merupakan bahan pakan lokal yang tersedia dan 
mudah diperoleh di sekitar lokasi yaitu legum pohon (gamal dan lamtoro), tongkol jagung 
yang difermentasi dan dedak padi limbah industri penggilingan. Pemberian konsentrat 
hanya diberikan pada ternak bunting tua (8-9) bulan kebuntingan dan pada pedet pra sapih. 
Konsentrat dapat dibuat dari beberapa bahan lokal antara lain: legum, jagung, tongkol 
jagung dan dedak.  
Pemberian Pakan  
Pemberian pakan disesuaikan dengan fisiologis ternak sebagai berikut: 1) Pedet 
prasapih (0-7 bulan), yaitu pakan pedet prasapih adalah susu. Konsentrat diberikan sejak 
pedet umur 2 minggu; apabila konsentrat murah pemberian konsentrat dapat mencapai 
80% atau sebaliknya jika hijauan kualitas baik murah, maka pemberian hijauan dapat 
mencapai 80%; 2) Non menyusui (pembesaran, dara, induk kering, jantan pembesaran, 
dan lain lain); Pemberian pakan pada ternak sapi bibit disesuaikan dengan status fisiologis 
ternak sapi bibit yaitu calon induk menjelang dikawinkan (prekawin), induk bunting 1-7 
bulan, induk bunting 8 bulan (pre-partus) sampai 3 bulan setelah melahirkan (post-partus) 
dan anak sapi. (a) Pakan untuk induk prekawin, pre-partus dan post-partus adalah pakan 
rumput sebanyak 10% dari berat badan dan pakan tambahan 10% dari jumlah rumput; (b) 
Penyediaan pakan pada induk bunting 1-7 bulan adalah pakan rumput 10% dari berat 
badan dan pakan tambahan seadanya; (c) Pakan untuk anak sapi adalah rumput sebanyak 
2,5-5kg/ekor dan pakan tambahan seperti dedak padi sebanyak 1,5 kg/hari/ekor tergantung 
pada umur dan besarnya anak sapi; (d) Untuk menambah nafsu makan dan untuk 
memenuhi kebutuhan mineral maka perlu ditambahkan garam dapur sebanyak 10-20 
gr/hari/ekor; dan (e) Air minum diberikan secara bebas. 
Hasil pemberian pakan konsentrat pada malam hari pada sapi Ongole induk laktasi 
dan anak lepas sapih pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Pertambahan bobot badan induk laktasi dan anak lepas sapih  
Parameter 
Perlakuan pada induk laktasi Perlakuan pada anak lepas sapih 
A B A B 
Berat badan awal 279,5 303 157,5 155,5 
Berat badan akhir 291,5 341,25 170,5 187,0 
Pertambahan bobot badan 11,5 38,25 13,0 31,5 
PBBH 0,10 0,30 0,14 0,35 
Perlakuan Induk:  
A = Pola petani (siang dilepas dan malam di kandang) 
B = (siang dilepas + 3 kg konsentrat ( 50% tepung daun gamal + 30% dedak + 20% tepung jagung) 
Perlakuan Anak:  
A = Pola petani (siang dilepas dan malam di kandang ) 
B = (siang dilepas + 2 kg konsentrat ( 50% tepung daun gamal + 30% dedak + 20% tepung jagung) 
Pada Tabel 2 di atas dapat terlihat bahwa kondisi ternak yang mendapat perlakuan 
konsentrat dengan tanpa perlakuan terdapat perbedaan dari pertambahan bobot badan 
dimana pada induk laktasi yang mendapat perlakuan terdapat kenaikan bobot badan harian 
sebesar 0,30 kg/ekor/hari dibandingkan dengan ternak yang tanpa mendapat perlakuan 
sebesar 0,10 kg/ekor/hari. Begitu pula pada anak sapi lepas sapih yang mendapat 
perlakuan konsentrat terdapat kenaikan bobot badan harian sebesar 0,35 kg/ekor/hari 
dibanding dengan ternak yang tanpa mendapat perlakuan sebesar 0,14 kg/ekor/hari. 
Hal ini menunjukkan bahwa pada lokasi LL merupakan lokasi tempat 
percontohan/demo sehingga pengetahuan dan ketrampilan petani peternak sedikit lebih 
baik karena teknologi yang disampaikan oleh instruktur/peneliti dapat dipraktekan 
langsung oleh petani/anggota kelompok.  
Pengendalian hama dan penyakit  
Pengendalian penyakit di Pulau Sumba dilakukan dengan pemberian vaksinasi rutin 
setiap tahun pada ternak besar (sapi, kerbau dan kuda). Ternak sapi induk dan anak sapi 
perlu dipelihara agar tetap sehat dan baik hasilnya. Perawatan sapi induk dan anak sapi 
harus dilakukan secara rutin, yaitu dengan cara: (1) Memandikan sapi sebanyak dua kali 
dalam satu minggu; (2) Membersihkan kandang setiap hari, karena kandang yang kotor 
akan mengundang lalat yang akan mengganggu ketenangan dan kenyamanan ternak serta 
mencegah bersarangnya telur cacing yang dapat merugikan usaha pembibitan sapi; dan (3) 
Melakukan pengamatan secara seksama terhadap kesehatan ternak dan melaporkan segera 
pada petugas peternakan setempat apabila terdapat tanda-tanda gangguan kesehatan yang 
tidak dapat ditangani sendiri, agar pertolongan segera dapat diperoleh. 
Penyakit yang paling banyak terjadi di lokasi LL-PPSP adalah penyakit cacing mata 
yang biasa diderita oleh anak sapi dan sapi muda sedangkan sakit mencret biasa terjadi 
pada semua ternak sapi baik sapi dewasa, muda maupun anak sapi yang sudah memakan 
hijauan yang terjadi pada awal musim hujan dimana ternak memakan rumput masih muda 
yang baru tumbuh. Pelayanan kesehatan ternak biasa dilakukan pada saat kunjungan dan 
penimbangan ternak. Hal ini biasa dilakukan pada saat kunjungan atau monitoring. Ternak 
yang menderita cacing mata diobati dengan menggunakan Tetramyson dengan dosis 1cc 
pada sapi dewasa kombinasi dengan Vit B Complex 7-10 cc sesuai dengan bobot badan 
atau dengan Biosalamin 3-5 cc dan 0,5 cc Tetramyson pada anak sapi kombinasi dengan 
Biosalamin 2-3 cc. Sedangkan untuk pengobatan pada matanya dengan dosis 1 cc dengan 
campuran aquadestilata 9 cc kemudian disemprotkan pada matanya sambil digosok 
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perlahan-lahan matanya setelah itu dilihat dan dikeluarkan cacing pada matanya sedangkan 
pada ternak yang menderita mencret dengan memberikan suntikan Sulfastrong 3,5 cc 
dikombinasikan dengan 4 cc Terramycin. 
Dari pelayanan seperti di atas dan dengan pakan yang bagus memberikan dampak 
yang cukup bagus dimana ternak pada lokasi laboratorium lapangan tidak mengalami sakit 
dan kematian anak tidak terjadi lagi. 
KESIMPULAN  
Pemberian konsentrat pada anak sapi Ongole pertambahan bobot badan lebih baik. 
Perbaikan manajemen pemeliharaan perbibitan sapi Ongole (kandang kelompok, 
pemberian jerami atau rumput alam dan konsentrat bahan lokal di laboratorium Lapangan 
dapat meningkatkan populasi sapi Sumba Ongole. Adopsi teknologi budidaya sapi potong 
melalui penyebaran inovasi teknologi merupakan salah satu langkah dan kebijakan yang 
cukup strategis dan efektif dalam upaya pemanfaatan teknologi unggulan dan tepat guna 
sesuai spesifik lokasi dalam mewujudkan nilai tambah usaha sapi potong yang dapat 
meningkatkan pendapatan dan kesejahtaraan keluarga. 
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